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Pembangunan dan pengembangan fasilitas pada sebuah daerah adalah keharusan.
Seperti Kota Malang yang dikenal sebagai kota pendidikan, pembangunan dan pengembang-
an fasilitas pendidikan di Kota Malang menjadi keharusan. Salah satu fasilitas pendidikan
yang akan dikembangkan di Kota Malang adalah perpustakaan. Perpustakaan adalah fasilitas
dengan kebutuhan utama pada aspek pencahayaan. Kebutuhan pencahayaan pada
perpustakaan sebaiknya dapat mendukung kegiaan di dalamnya, misalnya tidak silau, tidak
merusak koleksi dan memiliki kuat cahaya yang sesuai. Dewasa ini banyak perpustakaan
yang menerapkan pencahayaan buatan untu memebuhi kebutuhan pencahayaan tersebut.
Penerapan pencahayaan buatan berdampak pada konsumsi energi bangunan yang semakin
besar. Indonesia sebagai Negara tropis yang kaya akan sinar matahari sepanjang tahun dapat
memanfaatkan kekayaan tersebut sebagai sumber pencahayaan alami. Berdasarkan kebutuhan
pencahayaan perpustakaan yang spesifik dibutuhkan stategi pencahayaan yang sesuai agar
cahaya di dalam bangunan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan.

Parameter desain yang digunakan adalah parameter deasain sesuai spesifikasi
kebutuhan pencahayaan pada sebuah perpustakaan. Cahaya yang masuk ke dalam bangunan
perpustakaan memiliki kuat cahaya sesuai kebutuhan, tidak menyebabkan silau, serta dapat
menerangi seluruh bagian bangunan secara merata. Selain itu cahaya tidak dapat secara
langsung menyinari koleksi, karena dapat merusak kualitas koleksi.

Hasil desain pada perancangan perpusatakaan ini berdasarkan pada bagaimana kondisi
cahaya pada tapak dan bagaimana bangunan menyesuaikan desain bangunan dengan kondisi
cahaya tersebut. Penyesuaian pada kondisi cahaya tersebut mempengaruhi dimana peletakan
bukaan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan bagaimana arah hadap bangunan yang
sesuai dengan kebutuhan pencahayaan pada bangunan, dengan menyesuakan pada arah dan
sudut datang cahaya matahari. Penyesuaian kuat cahaya pada bangunan dilakukan dengan
penerapan selubung bangunan untuk mengontrol cahaya yang masuk ke dalam bangunan.

Kata kunci: perpustakaan, pencahayaan alami.



SUMMARY

Hanief Ariefman Sani, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of
Brawijaya, December 2014, Malang Public Library with Daylighting Approachement,
Academic Supervision: Agung Murti Nugroho and Indyah Martiningrum.

Construction and development of facilities in an area is a must. Malang is known as
the city of education, development of educational facilities in the city of Malang becomes
imperative. One of the educational facilities will be developed in Malang is the library.
Library is a facility with the primary requirement on aspects of lighting. Lighting in the
library should be able to support activities in it, for example, no glare, no damage to the
collection and has an appropriate strong of light. Today many libraries that implement
artificial lighting to meet the lighting needs. Application of artificial lighting impact on
building energy consumption increases. Indonesia as a tropical country that is rich in
sunshine throughout the year can take advantage of the wealth as a source of natural lighting.
Based on the specific needs of the library, lighting needed appropriate lighting strategies so
that the light in accordance with the needs of the library.

Design parameters used are appropriate design parameter specification lighting
needs in a library. Light that goes into the library has a strong light as needed, do not cause
glare, and can illuminate evenly throughout the building. In addition, the light can not
directly illuminate the collection, because it can damage the quality of the collection.

The results of the design in the design of this library is based on how the light
conditions at the site and how to adjust building design with the light conditions. Adjustments
on the light conditions affect where the laying of openings that best suits your needs and how
the direction toward the building in accordance with the needs of lighting in buildings, by
adjusting the direction and angle of incidence of sunlight. Adjustment of light strong on the
building is done with the application of the building envelope to control the light that enters
the building.

Key word: library, daylighting
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